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MOTTO 

 

“Terbentur, terbentur, terbentur, terbentuk” 

(Tan Malaka) 

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 
kesanggupannya …” 

(QS. Al-Baqarah : 286) 

“Kamu tidak perlu menjadi luar biasa untuk memulai, tapi kamu 
harus memulai untuk menjadi luar biasa” 

(Zig Ziglar) 
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INTISARI  

 

Yolandita Shintaini Auliya. NIM 1181111. Identifikasi Telur Soil Transmitted 

Helminths Pada Anak di Desa Cemani Sukoharjo 

Penyakit infeksi cacing merupakan salah satu penyakit yang masih menjadi 

masalah kesehatan pada anak-anak di negara berkembang. Infeksi ini disebabkan 

oleh cacing-cacing yang ditularkan melalui tanah yang sudah terkontaminasi oleh 

telur atau larva dari cacing Soil Transmitted Helminths. Infeksi cacing sering terjadi 

pada anak-anak karena aktivitas mereka yang banyak berhubungan dengan tanah. 

Golongan usia yang rentan terhadap infeksi cacing yaitu pada umur 3-8 tahun. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi adanya telur Soil 

Transmitted Helminths pada anak usia 3-8 tahun. 

Penelitian ini menggunakan desain deskriptif observasional dengan 

pendekatan metode pengendapan formalin eter. Sampel yang dianalisa adalah feses 

dari 10 sampel anak usia 3-8 tahun di Desa Cemani, dengan pengambilan sampel 

secara kuota sampling dan diamati dibawah mikroskop.  

Hasil penelitian yang telah dilakukan pada sampel feses ditemukan 1 sampel 

positif telur Soil Transmitted Helminths yaitu telur Hook worm sehingga dapat 

disimpulkan bahwa terdapat telur Hook worm pada 1 sampel (10%) dari 10 sampel 

(90%).  

 

Kata kunci : Desa Cemani, Soil Transmitted Helminths, Feses 
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ABSTRACT 

Yolandita Shintaini Auliya. NIM 1181111. Identification of Soil Transmitted 

Helminths eggs to children in the village of Cemani Sukoharjo 

Worm infection is one of the diseases that is still a health problem for children 

in developing countries. This infection is caused by worms that are transmitted 

through soil that has been contaminated by eggs or larvae from Soil Transmitted 

Helminths worms. Worm infections often occur in children because of their 

activities that are much related to the soil. The age group that is susceptible to worm 

infection is at the age of 3-8 years. The purpose of this study was to identify the 

presence of Soil Transmitted Helminths eggs in children aged 3-8 years. 

 This study used a descriptive observational design with a formalin eter 

deposition m ethod approach. The samples analyzed were feces from 10 samples 

of children aged 3-8 years in Cemani village, with quota sampling and observed 

under a microscope. 

The results of research that have been carried out on stool samples found 1 

positive sample of Soil Transmitted Helminths eggs, that is Hook worms eggs so it 

can be concluded that there were Hook worm eggs in 1 sample of 10 samples. 

 

Keywords : Desa Cemani, Soil Transmitted Helminths, Feces 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Penyakit infeksi cacing merupakan salah satu penyakit yang masih 

menjadi masalah kesehatan pada anak-anak di negara berkembang. Infeksi ini 

dapat ditemukan didaerah tropis dan subtropis yang beriklim basah serta 

memiliki sanitasi dan higienitas yang buruk. Infeksi kecacingan dapat 

disebabkan oleh cacing-cacing yang ditularkan melalui tanah yang sudah 

terkontaminasi oleh telur atau larva dari cacing yang sering disebut Soil 

Transmitted Helminths (WHO, 2019).  

Pada tahun 2015, World Health Organization (WHO) menyebutkan 

bahwa sebanyak 24% populasi di dunia mengalami kecacingan. Sub-Sahara 

Afrika, Amerika, Cina, dan Asia Timur memiliki angka kejadian terbesar. Di 

Indonesia penyakit kecacingan mempunyai prevalensi yang cukup tinggi yaitu 

sekitar 60% dari 220 juta penduduk dan 21% diantaranya menyerang anak usia 

sekolah dasar (Fatimah, 2012). Penyebab penyakit ini adalah Soil Transmitted 

Helminth yaitu cacing usus yang ditularkan kepada manusia melalui tanah yang 

terkontaminasi oleh tinja cacing yang tergolong Soil Transmitted Helminth 

diantaranya Ascaris lumbricoides (cacing gelang), Trichuris trichiura (cacing 

cambuk), Ancylostoma duodenale dan Necator americanus (Irianto, 2013).  

Infeksi cacing dapat mengenai siapa saja mulai dari bayi, balita, anak, 

remaja dan orang dewasa, namun infeksi pada anak usia sekolah adalah yang 
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tertinggi dibandingkan golongan umur lainnya (Kemenkes RI, 2013). Infeksi 

cacing sering terjadi pada anak sekolah dasar karena aktivitas mereka yang 

banyak berhubungan dengan tanah (Chadijah, 2014). Anak sekolah dasar 

adalah golongan usia yang rentan terhadap infeksi cacing yaitu pada umur 3-8 

tahun (Hakiki, 2016). Anak-anak yang tinggal di area yang kumuh memiliki 

risiko lebih tinggi terinfeksi cacing daripada anak yang tinggal dipusat kota. 

Hal ini erat kaitannya dengan perilaku hidup sehat atau personal hygiene, 

meliputi defekasi di jamban, kebersihan kuku, kebiasaan menggunakan alas 

kaki / sandal, mencuci makanan, minum air yang direbus, dan kebiasaan cuci 

tangan dengan sabun sebelum makan dan setelah buang air besar. Rendahnya 

tingkat perilaku hidup sehat, jajan sembarangan, perilaku buang air besar di 

WC umum juga merupakan faktor yang menyebabkan pencemaran tanah dan 

lingkungan oleh feses yang mengandung telur cacing (Puteri, 2019). 

Desa Cemani merupakan salah satu wilayah dengan kepadatan 

penduduk yang tinggi. Hal ini sesuai dengan data pertambahan penduduk 

Kecamatan Grogol perdesa tahun 2005-2013. Desa Cemani memiliki jumlah 

penduduk tertinggi dibandingkan dengan wilayah lain. Penduduk Desa Cemani 

mencapai 19.770 jiwa pada tahun 2005 dan mengalami peningkatan menjadi 

20.208 jiwa pada tahun 2013 (Mayangsari, 2015). 
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Tabel 4.1 Data Pertambahan Penduduk Kecamatan Grogol Perdesa 

Tahun 2005-2013 

NO  Desa  Jumlah penduduk (jiwa)  Perubahan  Kelas  

Tahun 2013  Tahun 2005  

1  Pondok  6859  6065  794  S  

2  Parangjoro  4858  3917  941  S  

3  Pandeyan  4616  4219  397  R  

4  Telukan  9621  9474  147  R  

5  Kadokan  4776  4409  367  R  

6  Grogol  4178  3930  248  R  

7  Madegondo  8886  7799  1087  T  

8  Langenharjo  7980  7503  477  R  

9  Gedangan  5445  4489  956  S  

10  Kwarasan  7116  6700  416  R  

11  Sanggrahan  8378  7302  1076  T  

12  Manang  5129  4492  637  R  

13  Banaran  8724  8576  148  R  

14  Cemani  20208  19770  438  R  

 Jumlah  106274  98645  7629     

(Sumber : Kecamatan Grogol Dalam Angka Tahun 2005 dan 2013) 

Dari tabel 4.1 dapat diketahui bahwa desa dengan kepadatan penduduk 

yang paling tinggi yaitu Desa Cemani. Hal ini terjadi sebagai akibat faktor 

pengaruh oleh kecamatan lain yaitu dampak dari Kecamatan Surakarta yang 

dekat dengan perkotaan (Mayangsari, 2015). Desa Cemani memiliki tingkat 

kebutuhan fasilitas sosial ekonomi yang tinggi. Hal ini dikarenakan kebutuhan 

untuk perdagangan, jasa dan pemukiman dinilai sebagai pola kebutuhan 

dengan fasilitas yang memadai sehingga memudahkan untuk mengakses 

kebutuhan yang diinginkan (Mayangsari, 2015). 

Kepadatan penduduk dapat mempengaruhi sanitasi lingkungan yang 

meliputi pelayanan air limbah, persampahan, drainase, kesehatan, kebersihan 
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(Mayangsari, 2015). Beberapa fasilitas sosial ekonomi yang ada di Desa 

Cemani meliputi pemukiman, Tempat Pembuangan Akhir (TPA) dan pasar.  

Salah satu pasar tradisional yang menjadi pusat perdagangan yang 

cukup ramai di wilayah Kelurahan Grogol, Sukoharjo. Terletak ditengah 

pemukiman warga Desa Cemani yang padat penduduk adalah Pasar Desa 

Cemani. Pasar tersebut merupakan salah satu jenis pasar basah yang menjual 

bahan makanan seperti sayur, buah, daging dan sejenisnya. Pasar Desa Cemani 

termasuk salah satu tempat yang memiliki sanitasi lingkungan yang buruk. Hal 

ini erat kaitannya dengan letak geografisnya yang bersebelahan langsung 

dengan Tempat Pembuangan Akhir (TPA) sehingga menyebabkan kondisi 

tanah di pasar tersebut menjadi lembab, berair dan kumuh. Selain itu, ketika 

musim penghujan terdapat banyak sampah yang terbawa air hujan. Sanitasi 

lingkungan yang buruk diduga menjadi salah satu penyebab terjadinya infeksi 

cacing yang ditularkan melalui tanah dimana pasar tersebut merupakan salah 

satu tempat bermain anak-anak di pemukiman sekitar pasar. Anak-anak 

tersebut sering bermain layang-layang di area sekitar Tempat Pembuangan 

Akhir (TPA) dan beberapa lainnya bermain tanah di area pasar. Telur dapat 

tertelan oleh anak-anak yang bermain tanah yang telah terkontaminasi dengan 

meletakkan tangan di mulut tanpa mencuci tangan. Selain itu, penularan cacing 

kait dapat menembus kulit orang-orang yang berjalan tanpa menggunakan alas 

kaki pada tanah yang terkontaminasi (WHO, 2015). 

Telur Nematoda usus senang hidup di daerah dengan lingkungan 

kumuh, terdapat sampah-sampah anorganik dan salah satu tempat yang 
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merupakan lokasi tersebut adalah Tempat Pembuangan Akhir (TPA) di Pasar 

Desa Cemani yang merupakan pusat pembuangan sampah di Desa Cemani. 

Sampah berasal dari limbah rumah tangga warga setempat maupun hasil 

sampingan dari aktivitas jual beli yang berasal dari pasar. Sampah tersebut 

terdiri dari sampah organik dan anorganik. Dengan bertumpuknya sampah-

sampah tersebut, kondisi tanah menjadi lembab sehingga memungkinkan 

nematoda untuk dapat hidup dan berkembang biak (Idris, 2017). Dari observasi 

yang dilakukan diketahui bahwa data mengenai infeksi kecacingan pada anak-

anak di Pemukiman Sekitar Desa Cemani belum ada sebab survei mengenai 

kejadian kecacingan di pemukiman tersebut belum pernah dilakukan. 

 

B. Pembatasan Masalah 

Penelitian ini dibatasi untuk mengetahui ada tidaknya telur Soil 

Transmitted Helminths pada spesimen tinja dari sejumlah anak berumur 3-8 

tahun yang bermain di sekitar Pasar Desa Cemani. Pemeriksaan pada tinja 

dilakukan dengan menggunakan metode pengendapan.  

 

C. Rumusan Masalah 

Apakah terdapat telur Soil Transmitted Helminths pada feses anak di 

Desa Cemani? 
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D. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum   

Untuk mengetahui adanya telur Soil Transmitted Helminths pada anak di 

Desa Cemani.  

2. Tujuan Khusus 

Untuk mengetahui jenis atau spesies telur Soil Transmitted Helminths pada 

feses anak-anak di Desa Cemani.  

 

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil Penelitian pada Karya Tulis Ilmiah ini diharapkan dapat 

memperkaya ilmu pengetahuan dan dapat memberikan informasi ilmiah 

mengenai identifikasi telur Soil Transmitted Helminths pada anak di Desa 

Cemani.  

2. Manfaat Praktis 

a. Akademik   

Dapat menambah khasanah ilmu pengetahuan dan menambah 

kepustakaan Karya Tulis Ilmiah bidang Parasitologi.  

b. Penulis 

Dapat menambah ilmu pengetahuan dan keterampilan melalui Karya 

Tulis Ilmiah.  
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c. Masyarakat 

Memberikan informasi kepada masyarakat mengenai identifikasi telur 

Soil Transmitted Helminths pada anak di Desa Cemani. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Desain Penelitian 

Desain penelitian yang dilakukan Karya Tulis Ilmiah ini adalah 

deskriptif observasional yang bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya telur 

Soil Transmitted Helminths pada feses anak di Desa Cemani. 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian dilakukan di Laboraturium Parasitologi STIKES Nasional. 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada bulan Januari - Mei 2021.  

 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah anak di Desa Cemani.  

2. Objek Penelitian 

Objek dalam penelitian ini adalah telur Soil Transmitted Helminths.  

 

D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi Penelitian 

Populasi dalam penelitian ini adalah anak di Desa Cemani.  
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2. Sampel Penelitian  

Sampel penelitian adalah sejumlah anak berumur 3-8 tahun yang bermain 

disekitar Pasar Desa Cemani yang lolos kriteria.  

 

E. Definisi Operasional Variabel Penelitian 

1. Anak  

Anak dalam penelitian ini adalah anak yang bertempat tinggal dan bermain 

di sekitar Pasar Desa Cemani dengan umur 3-8 tahun.   

2. Soil Transmitted Helminths  

Beberapa spesies Soil Transmitted Helminths yang akan diidentifikasi 

dalam penelitian ini meliputi : Ascaris lumbricoides, Trichuris trichiura, 

Necator americanus dan Ancylostoma duodenale. 

 

F. Teknik Sampling 

Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuota 

sampling. Pengambilan sampel dilakukan pada sejumlah anak berumur 3-8 

tahun yang bermain di sekitar Pasar Desa Cemani.  

 

G. Sumber Data 

Data primer : data primer yang digunakan adalah data hasil identifikasi telur 

Soil Transmitted Helminths pada anak yang bertempat tinggal dan bermain di 

sekitar Pasar Desa Cemani dengan umur 3-8 tahun.  
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H. Instrumen Penelitian 

1. Alat :  Wadah tinja, pipet tetes, lidi, objek glass, deck glass, 

centrifuge, tabung reaksi, rak tabung reaksi, tabung centrifuge, 

batang pengaduk, penyaring, cawan, corong dan mikroskop. 

2. Bahan  :  Formalin 10% (100 ml formaldehid 37% dalam 900 ml air 

suling), NaCl 0,9%.  

3. Sampel :  Sampel yang digunakan adalah feses segar dari anak  disekitar 

Pasar Desa Cemani yang telah diberi pengawet berupa 

formalin 10%. 
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I. Alur Penelitian 

1. Bagan Penelitian  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.4 Bagan Penelitian 

  

Feses anak  

Pemeriksaan Laboraturium 

Metode Pengendapan 

Ditemukan bentuk Telur Soil 

Transmitted Helminths  
Tidak ditemukan Telur Soil 

Transmitted Helminths 

Jenis telur cacing  

Ascaris lumbricoides  

Trichuris trichiura  

Necator americanus dan 

Ancylostoma duodenale 
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2. Langkah Kerja 

a. Cara Pengambilan Sampel 

Pengambilan sampel dapat dilakukan dengan menyiapkan 

wadah yang bersih, kering, bermulut lebar dan tertutup. Kemudian 

feses dikeluarkan dan ditampung pada wadah. Bila tidak 

memungkinkan, feses ditampung di alas plastik lalu diambil sebanyak 

5 gram atau satu sendok teh dari tinja dan dimasukkan kedalam 

wadah. Dalam hal ini, feses tidak boleh bercampur dengan air kloset 

karena dapat mengandung organisme menyerupai parasit manusia. 

Apabila tidak segera diperiksa, feses diawetkan menggunakan 

formalin 10% dalam perbandingan 1 bagian tinja dan 3 bagian 

formalin 10%. Setelah itu, peneliti memberi label pada wadah (nama, 

umur, jenis kelamin, waktu pengambilan) (Padoli, 2016).  

b. Cara Pemeriksaan Sampel 

Langkah pertama yaitu dengan menyiapkan alat dan bahan 

yang akan digunakan. Dimasukkan sampel feses kira-kira 0,5 gram ke 

dalam tabung reaksi yang sudah diberikan label. Ditambahkan 7 ml 

formalin 10%. Feses diemulsikan dalam formalin, disaring dan 

dipindahkan ke dalam tabung reaksi lain. Filtrat ditambahkan 3 ml 

eter. Kemudian tabung reaksi disumbat menggunakan karet 

penyumbat tabung lalu dibolak-balik selama 30 detik hingga 

tercampur rata. Hasil suspensi kemudian dilakukan sentrifugasi pada 

kecepatan 1500 rpm selama 2 menit. Gumpalan lemak/debris 
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dibersihkan menggunakan lidi dan supernatant dibuang dengan cara 

membalikkan tabung secara cepat, sehingga tersisa endapan. Endapan 

tersebut dikocok hingga merata kemudian dengan pipet tetes 

diteteskan diatas obyek glass dan ditutup dengan deck glass. Preparat 

diamati dengan lensa obyektif 10x dan 40x untuk mengamati telur dan 

kista dalam keseluruhan lapang pandang preparat (Nurprabowo, 

2018).  

 

J. Teknis Analisis Data 

Karya Tulis Ilmiah ini disajikan dalam bentuk tabel dan dianalisa 

secara deskriptif.  
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K. Jadwal Rencana Penelitian 

No Kegiatan Januari – Mei 2021 

16    1-28 1-31 1-9 10-28 

1 

. 

Penentuan dosen 

Pembimbing 

     

2 

. 

Judul KTI 

BAB I, II, III 

Ujian Proposal 

     

3 

. 

Penelitian      

4 

. 

BAB IV dan V 

Ujian KTI 

Revisi dan 

Pengumpulan KTI 

     

5 Seminar Terbuka      
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan ditemukan 1 sampel 

positif telur Soil Transmitted Helminths yaitu telur Hook worm sehingga dapat 

disimpulkan bahwa terdapat telur telur Hook worm pada 1 sampel (10%) dari 

10 sampel (90%).  

 

B. Saran  

Bagi anak di Desa Cemani perlu membiasakan diri untuk meningkatkan 

personal hygiene yaitu kebiasaan mencuci tangan sebelum makan dan setelah 

buang air besar, menggunakan alas kaki saat bermain, menjaga kebersihan 

kuku dengan memotong kuku secara rutin. 
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